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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan kesiapan siswa SMA di Kampung Pulo dalam merencanakan karier serta mengenal dunia
kampus sebagai bagian dari persiapan masa depan pendidikan dan profesional mereka.
Permasalahan utama yang dihadapi siswa adalah keterbatasan informasi mengenai pilihan
pendidikan tinggi, jalur karier, serta kurangnya motivasi dan kepercayaan diri untuk melanjutkan
studi ke perguruan tinggi. Metode pelaksanaan PKM meliputi pelatihan perencanaan Karier,
penyampaian materi interaktif mengenai sistem pendidikan tinggi, kehidupan kampus, serta diskusi
dan sesi tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait
potensi diri, pilihan jurusan, dan gambaran dunia kampus, serta tumbuhnya motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia dan menjadi langkah
awal dalam memperluas akses informasi pendidikan bagi siswa di Kampung Pulo.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya saing, dan berkelanjutan. Pada jenjang pendidikan menengah,
khususnya SMA, siswa berada pada fase krusial dalam menentukan arah masa depan, baik terkait
pemilihan studi lanjut maupun perencanaan karier. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam mengenali potensi diri, menentukan minat dan
bakat, serta memahami berbagai peluang pendidikan dan karier yang tersedia. Kondisi ini lebih
terasa pada siswa yang berada di wilayah dengan keterbatasan sosial dan ekonomi, di mana akses
terhadap informasi pendidikan tinggi, bimbingan karier, dan paparan terhadap dunia kampus masih
sangat terbatas yang membuat motivasi dan minat belajar siswa menjadi rendah.Sebagai contoh,
hasil penelitian Ernawati, Wikanengsih, dan Alawiyah (2020) mengungkapkan bahwa rendahnya
minat belajar siswa terhadap dunia pendidikan dan jenjang perguruan tinggi, minimnya dorongan
serta motivasi dari orang tua untuk melanjutkan pendidikan anak, tingginya biaya pendidikan tinggi
yang tidak sebanding dengan kondisi ekonomi keluarga, ketidaksesuaian pemenuhan persyaratan
masuk perguruan tinggi yang dituju, serta lingkungan sosial yang kurang mendukung terhadap
pentingnya pendidikan merupakan faktor-faktor yang menghambat siswa dalam mencapai
pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan sendiri dapat digolongkan dalam kategori kebutuhan
penghargaan (Esteem Needs) dalam Teori Hierarki Motivasi oleh Maslow (2013).

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Ahmad, dan Lestari (2019)
mengemukakan bahwa motivasi belajar yang dimiliki siswa, baik yang bersumber dari dorongan
internal maupun eksternal, serta kondisi keuangan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Motivasi siswa
berperan penting dalam membentuk kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi sebagai sarana
peningkatan kompetensi dan peluang karier di masa depan. Di sisi lain, kemampuan finansial orang
tua turut menentukan keberlanjutan pendidikan anak, mengingat tingginya biaya yang harus
dipenuhi dalam menempuh pendidikan tinggi. Temuan tersebut secara empiris dibuktikan pada
siswa SMK Negeri 1 Palembang, yang menunjukkan bahwa kombinasi antara motivasi siswa dan
dukungan ekonomi keluarga menjadi faktor kunci dalam mendorong minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan
motivasi individu, tetapi juga oleh kurangnya pemahaman siswa mengenai dunia kampus serta
perencanaan karier masa depan. Hambatan seperti minimnya minat belajar, keterbatasan dukungan
orang tua, kondisi finansial keluarga, dan lingkungan sosial yang kurang peduli terhadap
pendidikan menunjukkan bahwa siswa membutuhkan arahan yang lebih sistematis sejak dini.
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Sejalan dengan itu, pengenalan dunia kampus dan pelatihan perencanaan karier menjadi penting
untuk menumbuhkan motivasi, membuka wawasan tentang peluang pendidikan dan profesi, serta
membantu siswa merencanakan masa depan secara lebih realistis dan terarah. Dengan adanya
intervensi tersebut, siswa diharapkan mampu memahami manfaat pendidikan tinggi dan
mempersiapkan diri secara mental, akademik, maupun sosial untuk melanjutkan studi ke jenjang
perguruan tinggi.

Di sisi lain, Kampung Pulo, sebagai lokasi mitra kegiatan, memiliki karakteristik
masyarakat yang menghadapi tantangan signifikan dalam hal akses informasi dan pembinaan
pendidikan. Analisis situasi mitra menunjukkan bahwa siswa SMA di wilayah ini memiliki
beberapa permasalahan utama, antara lain: (1) kurangnya pemahaman terhadap potensi diri dan
minat pribadi, (2) keterbatasan informasi mengenai pilihan jurusan, perguruan tinggi, dan prospek
karier, (3) rendahnya motivasi dan kepercayaan diri untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, serta (4) terbatasnya paparan terhadap aktivitas edukatif yang dapat mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan dunia akademik dan profesional di masa depan. Permasalahan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan siswa dan sumber daya yang tersedia di
lingkungan mereka.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang untuk
memberikan pelatihan perencanaan karier dan pengenalan dunia kampus bagi siswa SMA di
Kampung Pulo. Pelatihan ini meliputi sesi pengenalan minat dan bakat, pemahaman jalur
pendidikan tinggi, strategi perencanaan karier, serta gambaran kehidupan akademik dan non-
akademik di kampus. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif, diskusi interaktif,
dan simulasi yang memungkinkan siswa belajar secara aktif dan praktis. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai potensi diri, memperluas wawasan
tentang pilihan pendidikan dan karier, serta menumbuhkan motivasi untuk melanjutkan studi ke
jenjang yang lebih tinggi.

Kegiatan ini menekankan bahwa pemberian informasi yang relevan, pelatihan keterampilan
perencanaan Kkarier, dan pengenalan lingkungan pendidikan tinggi dapat meningkatkan kesiapan
siswa dalam menghadapi dunia akademik dan profesional. Dengan demikian, diharapkan kegiatan
ini tidak hanya menjadi solusi sementara bagi permasalahan siswa di Kampung Pulo, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki orientasi masa depan yang lebih
jelas dan terencana.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di
lingkungan Kampung Pulo, Tangerang Selatan. Metode pelaksanaan dirancang untuk memberikan
pelatinan perencanaan karier dan pengenalan dunia kampus secara interaktif, aplikatif, dan
partisipatif, dengan memperhatikan karakteristik siswa dan kondisi lingkungan mitra. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan berbasis pengalaman, sehingga siswa dapat
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memahami materi secara aktif dan dapat mengaplikasikannya dalam perencanaan masa depan
mereka.

1. Persiapan Materi dan Media

Materi pelatihan disusun berdasarkan literatur terkini mengenai perencanaan karier, pendidikan
tinggi, dan pengembangan potensi diri. Materi mencakup pengenalan diri, eksplorasi minat dan
bakat, informasi jalur pendidikan tinggi, pemahaman tentang kehidupan kampus, serta strategi
perencanaan karier. Media yang digunakan meliputi presentasi PowerPoint, lembar kerja interaktif,
dan simulasi perencanaan karier.

2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilakukan dengan kombinasi ceramah interaktif, diskusi, simulasi, dan tanya jawab.
Setiap sesi dimulai dengan pemaparan materi singkat oleh fasilitator, diikuti dengan aktivitas
praktik yang melibatkan siswa secara langsung, seperti pengisian kuisioner minat dan bakat,
simulasi pemilihan jurusan dan perencanaan karier, serta diskusi kelompok. Aktivitas ini bertujuan
untuk mendorong partisipasi aktif siswa dan memudahkan mereka memahami konsep-konsep
perencanaan karier dan kehidupan kampus secara nyata.

3. Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif diterapkan agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif
mengeksplorasi potensi diri dan memecahkan masalah terkait perencanaan pendidikan dan karier
mereka. Fasilitator memberikan bimbingan langsung, membimbing siswa dalam pengambilan
keputusan, serta memberikan umpan balik konstruktif.

4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan sesi refleksi di akhir kegiatan. Kuesioner
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi, peningkatan motivasi, dan
kesiapan dalam merencanakan karier. Observasi selama sesi pelatihan digunakan untuk menilai
tingkat partisipasi dan interaksi siswa. Sesi refleksi memungkinkan siswa menyampaikan
pengalaman dan rencana tindak lanjut mereka setelah pelatihan.

Melalui metode ini, kegiatan diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang
menyeluruh, meningkatkan pemahaman siswa tentang karier dan dunia kampus, serta membekali
mereka dengan keterampilan praktis dalam merencanakan masa depan pendidikan dan profesi.

HASIL

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan perencanaan karier
dan pengenalan dunia kampus di lingkungan Kampung Pulo menghasilkan beberapa temuan utama
yang menunjukkan dampak positif terhadap kesiapan siswa dalam merencanakan pendidikan dan
karier mereka. Analisis data diperoleh melalui kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan, observasi
partisipasi siswa, serta sesi diskusi dan refleksi.
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1. Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Potensi Diri dan Karier

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya sekitar 35% siswa yang memahami
potensi diri dan minat karier mereka secara jelas. Setelah mengikuti pelatihan, persentase ini
meningkat menjadi 78%. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode pelatihan interaktif dan
pendekatan partisipatif dalam membantu siswa mengenali kekuatan dan minat pribadi mereka.

2. Pemahaman tentang Dunia Kampus dan Pilihan Pendidikan Tinggi

Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa (sekitar 60%) memiliki informasi yang terbatas mengenai
jurusan kuliah, universitas, dan kehidupan akademik di kampus. Setelah kegiatan, lebih dari 80%
siswa mampu menjelaskan secara umum mengenai pilihan jurusan, persyaratan masuk perguruan
tinggi, serta aktivitas akademik dan non-akademik yang biasanya ada di kampus. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengenalan dunia kampus melalui media presentasi dan simulasi memberikan
gambaran konkret yang sebelumnya sulit diakses siswa.

3. Peningkatan Motivasi dan Keyakinan untuk Melanjutkan Studi

Selain pemahaman, motivasi siswa juga meningkat secara signifikan. Data refleksi menunjukkan
bahwa sekitar 75% siswa menyatakan memiliki niat lebih kuat untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan motivasi ini merupakan hasil dari
kombinasi antara bimbingan langsung oleh fasilitator, diskusi kelompok, dan aktivitas partisipatif
yang memungkinkan siswa melihat peluang dan merencanakan langkah nyata untuk masa depan
mereka.

4. Masalah dan Tantangan Pelaksanaan

Selama kegiatan, terdapat beberapa kendala yang ditemui, antara lain keterbatasan fasilitas
multimedia di sekolah dan variasi kemampuan siswa dalam mengikuti materi interaktif. Beberapa
siswa membutuhkan bimbingan tambahan untuk memahami konsep perencanaan Karier, terutama
terkait pengisian lembar kerja dan simulasi. Kendala ini menunjukkan pentingnya penyesuaian
metode dan media pelatihan agar lebih fleksibel dan mudah diakses oleh semua peserta.
Pengalaman ini menegaskan pentingnya penerapan ilmu dan teknologi pendidikan yang adaptif
dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan perencanaan karier dan
pengenalan dunia kampus memberikan dampak positif terhadap pemahaman, motivasi, dan
kesiapan siswa SMA di lingkungan Kampung Pulo dalam merencanakan pendidikan dan karier
mereka. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan teori perencanaan karier, pendidikan tinggi,
dan pendekatan partisipatif dapat diadaptasi secara efektif dalam program pengabdian kepada
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas siswa, serta menunjukkan relevansi ilmu dan teknologi
pendidikan dalam konteks masyarakat nyata.
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Gambar 1. Pelatihan Perencanaan Karier

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan fokus pada pelatihan perencanaan
karier dan pengenalan dunia kampus bagi siswa SMA di lingkungan Kampung Pulo bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman, motivasi, serta kesiapan siswa dalam merencanakan pendidikan
dan karier masa depan. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta mengenai pentingnya pendidikan tinggi, ragam pilihan perguruan tinggi, serta keterkaitan
antara minat, bakat, dan perencanaan karier. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta selama sesi
diskusi, peningkatan partisipasi aktif dalam Kkegiatan, serta kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi pilihan pendidikan dan karier yang sesuai dengan potensi diri mereka.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa rendahnya
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh minimnya motivasi siswa,
keterbatasan ekonomi keluarga, serta kurangnya informasi mengenai dunia kampus dan prospek
karier di masa depan. Melalui kegiatan pelatihan ini, siswa tidak hanya memperoleh informasi
akademik, tetapi juga pemahaman praktis mengenai jalur pendidikan, program studi, peluang
beasiswa, serta tahapan persiapan memasuki perguruan tinggi. Dengan demikian, kegiatan ini
berperan sebagai bentuk intervensi edukatif yang mampu menjembatani kesenjangan informasi
yang selama ini menjadi hambatan bagi siswa di wilayah tersebut.

Pelatihan perencanaan karier yang diberikan juga mendorong siswa untuk berpikir lebih
terstruktur dan realistis dalam menentukan tujuan masa depan. Siswa diarahkan untuk mengenali
minat dan bakat pribadi, memahami potensi diri, serta menyesuaikannya dengan pilihan pendidikan
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dan karier yang tersedia. Pendekatan ini penting karena perencanaan karier yang matang sejak dini
dapat meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam mengambil keputusan
pendidikan. Selain itu, pengenalan dunia kampus memberikan gambaran nyata tentang kehidupan
akademik, budaya kampus, serta tantangan yang akan dihadapi, sehingga siswa tidak lagi
memandang perguruan tinggi sebagai sesuatu yang sulit dijangkau.

Dari sisi sosial, kegiatan PKM ini turut melibatkan peran orang tua dan lingkungan sekitar
sebagai faktor pendukung keberhasilan pendidikan siswa. Informasi yang disampaikan mengenai
pentingnya dukungan keluarga dan pemahaman terhadap jalur pendidikan tinggi diharapkan
mampu mengubah pola pikir masyarakat terkait pendidikan. Dengan meningkatnya kesadaran
kolektif tentang pentingnya perencanaan karier dan pendidikan tinggi, diharapkan akan tercipta
lingkungan yang lebih kondusif bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan perencanaan karier dan pengenalan dunia kampus
ini terbukti memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan wawasan, motivasi, dan kesiapan
siswa SMA di lingkungan Kampung Pulo dalam menghadapi masa depan pendidikan dan karier
mereka. Hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pengenalan dunia kampus dan pelatihan
perencanaan Karier sejak dini merupakan strategi yang efektif dalam mendukung peningkatan akses
dan partisipasi pendidikan tinggi, khususnya bagi siswa yang berasal dari lingkungan dengan
keterbatasan informasi dan sumber daya.

Gambar 2. Foto Bersama Peserta dan Orang Tua

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di lingkungan
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Kampung Pulo, dapat disimpulkan bahwa pelatihan perencanaan karier dan pengenalan dunia
kampus memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman, motivasi, dan kesiapan
siswa dalam merencanakan pendidikan dan karier mereka. Siswa menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengenali potensi diri, memahami pilihan jurusan dan perguruan tinggi, serta
menumbuhkan motivasi untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang
dilaksanakan di lingkungan Kampung Pulo, dapat disimpulkan bahwa pelatihan perencanaan karier
dan pengenalan dunia kampus memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman, motivasi, serta kesiapan siswa dalam merencanakan pendidikan dan karier masa
depan. Siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengenali potensi diri, memahami
berbagai pilihan jurusan dan perguruan tinggi, serta menumbuhkan motivasi untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk
mengelola waktu secara lebih efektif dalam mencapai tujuan akademik dan karier. Di mana para
siswa perlu menetapakan terlebih dahulu kebutuhan dan keinginan kemudian menyusunya
berdasarkan segi urutan kepentingan (Macan, dkk, 2000). Dengan demikian, pelatihan ini tidak
hanya berkontribusi pada aspek perencanaan Kkarier, tetapi juga membentuk keterampilan
manajemen waktu yang mendukung keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan dan meraih
karier yang diharapkan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
partisipatif dan metode interaktif berbasis pengalaman efektif dalam membantu siswa memahami
materi secara praktis dan aplikatif. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman, motivasi, dan kesiapan siswa dalam merencanakan pendidikan dan karier
masa depan, tetapi juga menegaskan efektivitas strategi pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif. Melalui diskusi, simulasi, dan refleksi pengalaman pribadi, siswa tidak hanya
menerima informasi secara teoritis, melainkan mampu mengaitkan materi dengan kondisi serta
rencana masa depan mereka secara lebih nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Alhamuddin
(2019) yang menyatakan bahwa pengembangan diri merupakan kegiatan yang bertujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan
potensi dirinya sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat masing-masing peserta didik serta
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berdampak berkelanjutan.

Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat kali ini, seperti keterbatasan fasilitas dan variasi kemampuan siswa, kegiatan ini tetap
berhasil memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan sumber daya manusia di
lingkungan Kampung Pulo.

Sebagai saran, program serupa dapat dikembangkan dengan menambahkan sesi bimbingan
lanjutan, materi digital interaktif, dan pendampingan individual untuk memastikan seluruh siswa
dapat mengikuti pelatihan secara optimal. Selain itu, kolaborasi lebih lanjut dengan sekolah dan
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perguruan tinggi dapat memperluas akses informasi dan sumber daya, sehingga kegiatan
pengabdian dapat memberikan dampak jangka panjang bagi pengembangan potensi siswa.
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bagian penting dari keberhasilan program ini, dan kami berharap kemitraan yang telah terbangun
dapat terus berlanjut pada kegiatan-kegiatan pengabdian berikutnya.
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